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Pada dasarnya wakaf adalah memanfaatkan benda yang diwakafkan.
Sedang benda asalnya tetap tidak boleh dijual, dihibahkan dan diwariskan. Akan
tetapi apabila benda wakaf tersebut dituntut untuk dilakukan perubahan, maka
dalam menyikapi hal ini para imam mazhab berbeda pendapat. Mazhab
Hanafiyyah membolehkan perubahan harta benda wakaf karena menurut mereka
harta yang telah diwakafkan status kepemilikannya masih berada di tangan wakif.
Sedangkan mazhab Syafi'iyah melarang karena menurut mereka harta yang telah
diwakafkan status kepemilikannya menjadi milik Allah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana status kepemilikan
dan perubahan harta benda wakaf menurut mazhab Hanafiyyah dan mazhab
Syafi’iyyah. Dan bagaimana metode istinbath hukum yang dipakai oleh mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mengenai status kepemilikan dan perubahan harta
benda wakaf. Serta untuk mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan
mengenai status kepemilikan dan perubahan harta benda wakaf menurut mazhab
Hanafiyyah dan mazhab Syafi’iyyah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif.
Dengan menggunakan pendekatan perbandingan (komparatif). Teknik
pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum
dari berbagai macam referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan
analisis komparatif yang bersifat deskriptif kualitatif.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah menurut mazhab
Hanafiyyah maupun Syafi’iyyah pada dasarnya melarang perubahan harta benda
wakaf atau istibdal. Namun mazhab Hanafiyyah membolehkan istibdal apabila
wakif mensyaratkan istibdal. Dan apabila wakif tidak mensyaratkan perubahan
pada harta wakaf, maka perubahan hanya boleh dilakukaan jika harta wakaf
tersebut sudah tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal dan mendapatkan izin
hakim. Karena wakaf menurut mazhab Hanafiyyah merupakan tabarru’ ghair
lazim (pemberian tidak mengikat) yang dilepaskan hanya hasil dan manfaat dari
benda yang diwakafkan. Sedangkan dalam Mazhab Syafi’iyyah melarang adanya
perubahan harta benda wakaf. Harta benda wakaf harus dipertahankan keutuhan
benda dan manfaatnya. Karena menurut mazhab Syafi’iyyah wakaf termasuk akad
lazim (pemberian mengikat), sehingga benda yang sudah diwakafkan bukan lagi
milik wakif melainkan milik Allah (ummat).
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